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INTISARI 

 

 Pabrik pulp dari Kayu Akasia ini dirancang dengan kapasitas produksi 

600.000 ton/tahun dengan lokasi pabrik direncanakan di Rokan Hilir Provinsi 

Riau. Pabrik ini beroperasi selama 300 hari per tahun. Proses produksi yang 

digunakan adalah proses Kraft dengan mengolah kayu akasia menggunakan 

larutan pemasak (White Liquor). Proses pemasakan pulp berlangsung pada 

tekanan 6,8 atm, temperatur 170°C selama 6 jam. Pabrik ini merupakan 

perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi 

“line and staff”, dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 197 orang. Massa 

konstruksi pabrik direncanakan selama 2 tahun. Hasil analisa ekonomi pada 

rancangan pabrik pulp ini menunjukkan bahwa pabrik layak didirikan dengan 

jumlah total investasi yang dibutuhkan sebesar Rp 1,090,755,576,130 yang 

diperoleh dari pinjaman bank 50 % dan 50 % modal sendiri. Laju pengembalian 

modal (ROR) sebesar 75,7 %, waktu pengembalian modal 2 tahun 5 hari dan 

Break Event Point (BEP) sebesar 62,93 % 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pembuatan pulp, bahan baku yang digunakan memiliki kadar 

selulosa yang tinggi, adapun bahan baku adalah pohon akasia, tongkol jagung, 

jerami, bambu, ubi kayu dan lain-lain. Di sektor industri sendiri, pohon akasia 

menjadi pilihan sebagai bahan baku pembuatan pulp. Pembuatan pulp umumnya 

menggunakan kayu keras karena kadar selulosa yang terdapat pada kayu keras 

lebih banyak dibanding kayu lunak, disamping itu kadar selulosa yang terdapat 

pada kayu keras lebih sedikit dibanding kayu lunak. Salah satu contohnya adalah 

pohon akasia (Acasia mangium). Tanaman ini mempunyai keunggulan dibanding 

beberapa jenis tanaman lain. Selain batang pohonnya cocok dijadikan bubuk 

kertas, tanaman ini mempunyai kadar selulosa tinggi dan mampu tumbuh dengan 

cepat. Pada umur 3 tahun, tanaman akasia yang ditanam dan dilakukan perawatan 

dengan baik sudah bisa digunakan untuk bahan baku pembuatan pulp. 

Tanaman Akasia (Acacia mangium Willd.) sebagai tanaman penghijauan 

sangat potensial, karena pertumbuhannya cepat. Akasia  merupakan tanaman 

penting bagi lahan HTI (Hutan Tanaman Industri) di daerah tropis dan dapat 

memenuhi berbagai fungsi produksi dan perlindungan, pengembangannya 

direncanakan dengan baik maka tanaman akasia dapat menstabilkan dan 

memperbaiki keadaan lingkungan. 

Industri pulp di Indonesia terus berkembang seiring meningkatnya 

kebutuhan konsumsi kertas dunia. Pada awal berdirinya (tahun 1923-1970), 

jumlah pabrik pulp dan kertas hanya 3 buah pabrik yang selanjutnya terus 

bertambah mencapai 81 pabrik pada akhir tahun 2006 (APKI, 2007), yang terdiri 

dari 71 pabrik kertas, 5 pabrik pulp dan 9 pabrik pulp dan kertas. Sementara di 

Provinsi Riau sendiri sudah memiliki 2 industri penghasil pulp dan kertas yaitu 

PT. Indah Kiat Pulp & Paper (PT. IKPP-Riau) yang berlokasi di Perawang dan 

PT. Riau Andalan Pulp & Paper (PT. RAPP) yang berlokasi di Pelalawan. 

. 
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1.2 Kapasitas Rancangan 

Kapasitas pabrik pulp di Indonesia berkembang pesat selama 20 tahun 

terakhir, meningkat dari 0,5 juta ton pada tahun 1987 menjadi 6,5 juta ton pada 

tahun 2010 dengan kebutuhan bahan baku sekitar 30 juta m
3
 setiap tahunnya 

(APKI, 2010). Mengutip data Kementerian Perindustrian tahun 2013, kapasitas 

terpasang pabrik pulp di Indonesia mencapai 7,3 juta ton dengan bahan baku yang 

tersedia 35,5 juta m
3
. Kebutuhan Indonesia akan pulp sebesar 7,8 juta ton. 

Namun, 3,1 juta ton pulp yang dihasilkan di eksport. Tahun 2017 yang akan 

datang, diproyeksi pulp yang dihasilkan mencapai 10 juta ton dengan bahan baku 

yang tersedia 45 juta m
3. 

Berikut adalah daftar industri pulp di Indonesia dengan 

kapasitas produksi pulp per tahunnya. Pabrik penghasil pulp di Indonesia dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Pabrik Penghasil Pulp Di Indonesia Data Tahun 2010-2013 

Nama Pabrik Kapasitas 

PT Indah Kiat Pulp & Paper Corp 2.300.000 ton/tahun 

PT Tjiwi Kimia 1.200.000 ton/tahun 

PT Pindo Deli Pulp & Paper Mills 930.000 ton/tahun 

PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry 1.020.800 ton/tahun 

PT Riau Andalan Pulp & Paper 2.000.000 ton/tahun 

PT. Toba Pulp Lestari Tbk 176.000 ton/tahun 

PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper 

(PT TEL) 
500.000 ton/tahun 

 Sumber : Yenni,2014 

 Dalam 1 hektar Hutan Tanaman Industri akasia dapat dihasilkan lebih 

kurang 160 m
3
 kayu dan setiap ton pulp membutuhkan 4,6 m

3
 kayu. Kapasitas 

produksi pulp dan kertas dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Kapasitas Produksi Pulp dan Kertas 2007-2012 

Jenis Industri 

/Komoditi 

Kapasitas Produksi (Ton/Tahun) 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 

Pulp 6.697.100 7.902.100 7.902.100 7.902.100 7.902.100 7.902.100 

Kertas 10.359.481 12.178.650 12.178.650 12.178.650 14.427.830 14.427.830 

Sumber : Direktorat Jendral Industri Agro 

 Realisasi produksi pulp dan kertas dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Realisasi Produksi Pulp dan Kertas 2007-2012 
Jenis Industri 

/Komoditi 

Kapasitas Produksi (Ton/Tahun) 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 

Pulp 6.282.330 5.910.416 6.525.099 7.047.107 7.140.537 7.516.129 

Kertas 8.680.804 8.251.972 9.308.225 10.518.294 12.446.090 13.482.849 

Sumber : Direktorat Jendral Industri Agro 
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 Data produksi, impor dan konsumsi pulp Indonesia dapat dilihat pada 

Tabel 1.4. 

Tabel 1.4 Data Produksi, Impor dan Konsumsi Pulp Indonesia 

Tahun Produksi (Ton) Impor (Ton) Konsumsi (Ton) 

2004 21.914,358 26.907,839 48.140,126 

2005 99.302,373 42.825,561 261.232,149 

2006 963.416 95.613,074 1.063.797,169 

2007 1.777.500 137.966,059 1.799.771,223 

2008 9.930.237,3 172.479,593 10.101.276,890 

Sumber : Data BPS HS 4702000000 

 

  Data perkiraan impor pulp Indonesia pada tahun 2020 dapat dilihat pada 

Tabel 1.5. 

Tabel 1.5 Data Perkiraan, Impor Pulp Indonesia Pada Tahun 2020 

Tahun 
Produksi 

(Ton) 
Impor (Ton) 

Konsumsi 

(Ton) 

Perbandingan 

1:1000 

2004 21,914.36 26,907.84 48,140.13 26.907839 

2005 99,302.37 42,825.56 261,232.15 42.825561 

2006 963,416 95,613.07 1,063,797.17 95.613074 

2007 1,777,500 137,966.06 1,799,771.22 137.966059 

2008 9,930,237.30 172,479.59 10,101,276.89 172.479593 

2009 
 

210,652 
 

210.652 

2010 
 

249,280 
 

249.28 

2011 
 

287,908 
 

287.908 

2012 
 

326,536 
 

326.536 

2013 
 

365,164 
 

365.164 

2014 
 

403,792 
 

403.792 

2015 
 

442,420 
 

442.42 

2016 
 

481,048 
 

481.048 

2017 
 

519,676 
 

519.676 

2018 
 

558,304 
 

558.304 

2019 
 

596,932 
 

596.932 

2020 
 

635,560 
 

635.560 

2021 
 

674,188 
 

674.188 

 

Dari grafik yang didapat dapat diambil kesimpulan bahwa Indonesia 

mengimpor pulp pada tahun 2020 adalah 635.560 ton pulp/tahun. Maka untuk 

memenuhi impor pulp Indonesia pada tahun 2020 dapat diperkirakan pra 

rancangan pabrik pulp dari pohon akasia yang akan didirikan berkapasitas 
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produksi 600.000 ton/tahun dari luas hutan + 220.628 Ha di lokasi Rokan Hilir, 

Riau. Grafik impor pulp tahun 2004 - 2008 dapat dilihat pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Grafik Impor Pulp Tahun 2004 - 2008 

 

1.3 Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pendirian pembuatan pulp ini direncanakan di Rokan 

Hilir. Beragamnya lokasi yang akan dipilih tersebut membuat pemilihan lokasi 

dilakukan dengan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunities dan Threat). 

Peta daerah Rokan Hilir dapat dilihat pada Gambar 1.2 

 

Gambar 1.2 Peta Daerah Rokan Hilir 

  

 Berikut adalah analisa SWOT dari daerah Rokan Hilir yang dapat dilihat 

pada Tabel 1.6. 

y = 38.628x - 77393 
R² = 0.9812 
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Tabel 1.6 Tabel Analisa SWOT 

No Lokasi Variabel 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

1.  Rokan Hilir 

 Bahan baku 

 

 Hutan Produksi 

(220.628 Ha) 

 Jalan yang ada 

belum di aspal 
 

 Jalan di aspal agar 

pengangkutan 

bahan baku 

berjalan lancar 

 Pemasaran 

 

 Transportasi darat 

 

 Transportasi laut 

 

 Berada dalam 

perbatasan Provinsi 

Sumatera Utara 

 

 Dekat dengan 

Malaysia dan 

Singapura 

 

 Utilitas  Banyak sungai  
 Kebutuhan air dapat 

diperoleh melalui 

sungai 

 

 Tenaga Kerja 

 Dapat diperoleh 

dari penduduk 

yang bermukim di 

sekitar pabrik 

   

 Kondisi Daerah  
 Cuaca dan iklim 

di daerah ini tidak 

stabil 
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